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Validitas instrumen penelitian adalah aspek penting dalam menjaga kualitas 

penelitian. Dalam konteks penelitian yang berfokus pada pengaruh metode 

Scaffolding terhadap kemampuan Computational Thinking peserta didik kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Bangkinang, validitas instrumen menjadi elemen kunci 

untuk memastikan keakuratan dan keandalan data yang diperoleh. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas instrumen tes 

penelitian eksperimen. Data dalam penelitian ini diperoleh dari peserta didik 

kelas VIII B di SMP Negeri 1 Bangkinang sebanyak 31 orang. Metode yang 

digunakan untuk menguji validitas tes adalah korelasi product moment, dan 

reliabilitas tes menggunakan Cronbach’s Alpha dengan bantuan IBM SPSS 

versi 26. Hasil dari penelitian ini secara statistik menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian memiliki validitas dan reliabilitas tes yang tinggi  

The validity of research instruments is an important aspect in maintaining the 

quality of research. In the context of research focusing on the influence of 

scaffolding methods on the computational thinking abilities of eighth-grade 

students at SMP Negeri 1 Bangkinang, instrument validity becomes a key 

element to ensure the accuracy and reliability of the obtained data. This study 

aims to examine the level of validity and reliability of the research experiment 

test instrument. The data in this study were obtained from 31 students of class 

VIII B at SMP Negeri 1 Bangkinang. The method used to test the validity of 

the test was the product-moment correlation, while the test's reliability was 

assessed using Cronbach's Alpha with the assistance of IBM SPSS version 26. 

The results of this study statistically indicate that the research instrument has 

high validity and test reliability  
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 PENDAHULUAN 

Validitas instrumen penelitian adalah aspek penting dalam menjaga kualitas penelitian, (Amalia 

et al., 2023). Dalam konteks penelitian yang berfokus pada pengaruh metode Scaffolding terhadap 

kemampuan Computational Thinking peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Bangkinang, validitas 

instrumen menjadi elemen kunci untuk memastikan keakuratan dan keandalan data yang diperoleh. 

Artikel ini akan membahas pentingnya validitas instrumen penelitian dalam mengukur pengaruh 

metode Scaffolding terhadap kemampuan Computational Thinking, serta langkah-langkah yang dapat 

diambil untuk memastikan validitas instrumen yang digunakan. 

Pengembangan kemampuan Computational Thinking menjadi semakin penting di era digital 

saat ini. Kompetensi ini melibatkan pemecahan masalah, pemikiran algoritma, abstraksi, dan analisis 

data, (Manurung et al., 2023). Dalam konteks pendidikan, metode Scaffolding dapat dikatakan sebagai 
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pendekatan yang efektif untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan Computational 

Thinking. Metode Scaffolding melibatkan bimbingan, dukungan, dan pemberian petunjuk yang 

bertahap, sehingga peserta didik dapat menguasai konsep dan strategi yang lebih kompleks, 

(Kusmaryono, 2021). Namun, untuk memastikan keberhasilan penggunaan metode ini, diperlukan 

instrumen penelitian yang valid. 

Validitas instrumen penelitian adalah ukuran sejauh mana instrumen tersebut benar-benar 

mengukur apa yang seharusnya diukur, (Payadnya & Jayantika, 2018). Dalam hal ini, instrumen 

penelitian harus mampu secara akurat mengevaluasi kemampuan Computational Thinking peserta 

didik, serta menggambarkan dampak yang dihasilkan oleh penggunaan metode Scaffolding. Tanpa 

validitas instrumen yang memadai, data yang diperoleh dari penelitian tidak akan dapat diandalkan dan 

tidak akan memberikan informasi yang akurat tentang pengaruh metode Scaffolding. Karena dalam 

konteks penelitian ini peneliti menggunakan instrumen tes essay, maka digunakan uji coba instrumen 

politomi untuk mengukur validitas instrumen penelitian yang berkaitan dengan pengaruh metode 

Scaffolding terhadap kemampuan Computational Thinking peserta didik. Metode ini melibatkan 

pemberian instrumen kepada sekelompok responden yang mewakili populasi yang akan diteliti. 

Responden kemudian diminta untuk mengisi instrumen dan memberikan umpan balik terkait 

pemahaman dan relevansi instrumen tersebut. 

Uji coba instrumen politomi ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengevaluasi 

sejauh mana instrumen tersebut efektif dan valid dalam mengukur variabel yang diteliti, (Kusumastuti 

et al., 2020). Validitas instrumen penelitian menjadi kunci dalam menghasilkan data yang akurat dan 

dapat dipercaya. Dengan menggunakan uji coba instrumen politomi, peneliti dapat memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mampu mengukur pengaruh metode Scaffolding 

terhadap kemampuan Computational Thinking peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Bangkinang 

dengan tepat. 

Langkah-langkah penting yang harus dilakukan dalam uji coba instrumen politomi termasuk 

validitas isi (uji validitas tes) dan validitas respons (uji reliabilitas tes), (Payadnya & Jayantika, 2018). 

Validitas isi mengacu pada sejauh mana instrumen mencakup aspek-aspek yang relevan dengan 

konstruk yang ingin diukur (Muyasaroh, 2012), yaitu pengaruh metode Scaffolding terhadap 

kemampuan Computational Thinking peserta didik. Dalam uji coba politomi, peneliti perlu 

memastikan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen mencerminkan konsep dan indikator yang 

diharapkan. 

Validitas respons (reliabilitas tes), di sisi lain mengevaluasi sejauh mana instrumen mampu 

menghasilkan respon yang konsisten dan relevan dari responden, (Guntur, 2017). Dalam uji coba 

instrumen politomi, peneliti dapat memperoleh umpan balik dari responden terkait pemahaman mereka 

terhadap pertanyaan, kesesuaian pertanyaan dengan konteks penelitian, dan kesesuaian pilihan 

jawaban yang disediakan. Hal ini membantu peneliti untuk memperbaiki dan menyempurnakan 

instrumen agar lebih efektif dalam mengumpulkan data yang diinginkan. Dalam konteks uji coba 

instrumen politomi, penting untuk melibatkan sejumlah responden yang mewakili populasi yang akan 

diteliti. Dengan melibatkan responden dalam tahap pengembangan dan peningkatan instrumen, peneliti 

dapat memastikan bahwa instrumen yang digunakan telah diuji secara cermat dan memenuhi 

persyaratan validitas, (Adib, 2017). 

Dalam rangka memastikan validitas instrumen penelitian, peneliti perlu menerapkan langkah-

langkah yang telah disebutkan di atas. Dengan melakukan validitas yang komprehensif, peneliti dapat 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini benar-benar dapat mengukur 

pengaruh metode Scaffolding terhadap kemampuan Computational Thinking peserta didik kelas VIII 

di SMP Negeri 1 Bangkinang. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

berharga dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan Computational Thinking peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Bangkinang. 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 1 Bangkinang yang berjumlah 31 orang. Dalam konteks penelitian ini, peneliti 
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menggunakan instrumen politomi, yaitu instrumen penelitian dengan kemungkinan skor yang 

diperoleh responden lebih dari dua kemungkinan, (Payadnya & Jayantika, 2018).  

Adapun tahapan uji coba instrumen ini dilakukan dengan memberikan soal tes essay kepada 

kelas VIII B kemudian dilakukan uji validitas tes untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid 

atau tidak dengan teknik korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson, (Arikunto, 2010). 

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas tes untuk mengetahui apakah instrumen dapat dikatakan 

konsisten apabila digunakan berulang kali, (Suardi, 2021). Uji reliabilitas tes dilakukan dengan rumus 

Cronbach’s Alpha. Pengujian validitas tes dan reliabilitas tes dilakukan dengan bantuan software IBM 

SPSS versi 26. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

Uji validitas akan menguji masing-masing butir pertanyaan yang digunakan dalam penelitian 

eksperimen, yang dalam peneliti ini terdapat 3 butir soal essay yang diuji coba pada 31 responden. 

Kriteria yang digunakan dalam menentukan valid atau tidaknya soal tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan membandingkan nila         dan nilai       . Jika nila                

maka soal tes valid. Diperoleh nilai              dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan 
(  )             . Berdasarkan hasil uji validitas tes yang dilakukan menggunakan SPSS 

versi 26, dari 3 butir soal tes terdapat 2 soal yang valid dan 1 soal tidak valid. Kemudian peneliti 

mengganti soal yang tidak valid tersebut dan diperoleh bahwa setiap butir soal tes adalah valid. 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

Berdasarkan hasil uji validitas tes, selanjutnya setiap butir soal yang valid dilakukan pengujian 

reliabilitas tes. Uji reliabilitas tes menggunakan rumus Cronbach;s Alpha dengan bantuan SPSS versi 

26. Diperoleh nilai Cronbach;s Alpha sebesar 0,828, yang artinya instrumen tes dikatakan reliabel 

dengan tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, yaitu                   . 

KESIMPULAN 

Instrumen penelitian memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah penelitian. Instrumen 

tersebut berperan besar dalam proses pengumpulan data penelitian. Ketika instrumen penelitian 

memiliki validitas yang tinggi, maka data yang diperoleh juga akan berkualitas, sehingga kesimpulan 

yang diambil akan akurat sesuai dengan situasi yang sebenarnya. Dalam pengumpulan data ini, 

digunakan instrumen berupa tiga butir soal dalam bentuk esai. Instrumen ini telah melalui pengujian 

statistik dan terbukti memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian, kesimpulan 

yang diperoleh dari penelitian ini sesuai dan akurat dengan keadaan sebenarnya. 
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